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ABSTRAK

Ahmad Fathoni. 2011311009. 2019. PELAKSANAAN BIMBINGAN
PERKAWINAN BAGI CALON PENGANTIN MENURUT KEPUTUSAN
DIREKTUR JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM NOMOR 379
TAHUN 2018 (Studi Kasus di KUA Kecamatan Limpung Kabupaten Batang).
Skripsi Jurusan Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Dr. Triana Sofiani S.H., M.H.

KUA Kecamatan Limpung berupaya melaksanakan Bimbingan Perkawinan
bagi calon pengantin yang akan melangsungkan perkawinan. Pelaksanaan
Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin di KUA Kecamatan Limpung Kabupaten
Batang mengacu pada Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam
Nomor 379 Tahun 2018.Karena merupakan kegiatan yang baru, sudah barang tentu
efektifitasnya belum 100% berjalan di masyarakat.

Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana pelaksanaan Bimbingan
Perkawinan bagi Calon Pengantindi KUA Kecamatan Limpung Kabupaten
Batang menurut Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor
379 Tahun 2018 dan bagaimana implikasi Bimbingan Perkawinan bagi calon
pengantin terhadap harmonisasi suami istri dalam rumah tangga.

Jenis Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field
research). Oleh karena itu, data-data yang dikumpulkan berasal dari data lapangan
yakni di KUA Kecamatan Limpung. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun sumber data penelitian ini
meliputi data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dengan cara
wawancara dan observasi terhadap subjek dan objek penelitian, sedangkan data
sekunder diperoleh dari buku-buku yang membahas tentang bimbingan
perkawinan.

Hasil penelitian ini - menunjukkan bahwa Secara umum pelaksanaan
bimbingan perkawinan bagi calon pengantin di KUA Kecamatan Limpung
berjalan kurang efektif sesuai norma yaitu Peraturan Direktur Jenderal Bimas
Islam Nomor 379 Tahun 2018 karena terdapat kekurangan yaitu durasi waktu
yang tidak tepat 16 jam pelajaran dikarenakan keterlambatan peserta dan adanya
agenda-agenda di luar materi yang memang harus dilaksanakan oleh
penyelenggara seperti pembukaan dan penutupan.implikasi bimbingan
perkawinan terhadap harmonisasi suami istri dalam keluarga yaitu adanya
tambahan pengetahuan dari calon pengantin terkait dengan hak dan kewajiban
suami istri, sehingga ingin senantiasa berusaha semaksimal mungkin untuk
meningkatkan kualitas pernikahan serta mewujudkan keluarga bahagia dan
sejahtera, kekal menurut tuntunan Islam. Selain itu bahwa setelah selesai
mengikuti program bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan Limpung peserta
lebih memahami hak dan kewajiban sebagai seorang suami dan istriserta tugas
dan peranan yang harus dilaksanakan dalam membina kehidupan rumah tangga.

Kata kunci : Bimbingan Perkawinan, Efektifitas
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pernikahan mendapat tempat yang tinggi dan sangat terhormat dalam
agamasamawi (Islam khususnya) dan termaktub dalam tata aturan yang telah
ditetapkan Alquransebagai kitab suci umat Islam. Pernikahan juga menjadi
sarana bagi umat untukmembentuk sebuah keluarga, keturunan, dan
melanjutkan hidup sesuai tata normayang berlaku baik norma agama, hukum
dan adat.

Begitu tingginya kedudukan perkawinan dalam agama Islam, karena
merupakan ikatan perjanjian yang sangat kuat dari suami dan istri sehingga
Allah SWT menggunakan kata yang misagan ghalidan dalam al-Qur’an surat
an-Nisaa’ ayat 21 :

Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian

kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-

isteri. Dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu
perjanjian yang kuat.t

Pernikahan islami dibangun atas dasar keinginan luhur dan jujur serta
dibinamelalui tahapan-tahapan, yakni lamaran, akad nikah, dan pesta

pernikahan.Memelihara kehormatan diri dan keturunan yang baik adalah

1QS an-Nisaa’ 4 :21



puncak pemikiranmanusia yang beradab dan kesempurnaan petunjuk ilahi
menyangkut relasi antaralaki-laki dan perempuan.

Islam menganjurkan umatnya untuk melakukan pernikahan, Islam
tidaksemata-mata beranggapan bahwa pernikahan merupakan sarana yang sah
dalampembentukan keluarga, bahwa pernikahan bukanlah semata sarana
terhormat untukmendapatkan anak yang saleh, bukan semata cara untuk
mengekang penglihatan,memelihara farj atau hendak menyalurkan biologis,
atau semata menyalurkan nalurisaja. Akan tetapi lebih dari itu Islam
memandang bahwa pernikahan sebagai salahsatu jalan untuk merealisasikan
tujuan yang lebih besar yang meliputi berbagai aspekkemasyarakatan
berdasarkan Islam yang akan mempunyai pengaruh mendasarterhadap kaum
muslimin dan eksistensi umat Islam.?

Menurut pasal 1 Undang-Undang No 1 tahun 1974 tentang
Perkawinan, pengertian dan tujuan pernikahan dirumuskan sebagai berikut :

Perkawinan ialah ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa.’

Perjanjian yang dilakukan oleh seorang muslim untuk menjadikan
seorangmuslimah sebagai istri, merupakan perjanjian yang dibuat atas nama
Allah SWT karena itu hidup sebagai suami istri bukan semata-mata sebuah
ikatan yang dibuatberdasarkan perjanjian dengan manusia, yaitu dengan wali

dari pihak perempuan dandengan keluarga perempuan itu secara keseluruhan,

2Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah, (Makassar: Alauddin University Press,
2013), him. 38.
3Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 pasal 1



dengan perempuan itu, akantetapi yang lebih penting lagi adalah membuat
perjanjian dengan Allah swt. Karenaitu, pernikahan adalah salah satu tanda-
tanda kekuasaan Allah SWT “ sebagaimana dalam firman Allah :

o 53305 5550 & i ) 50 W5 R 0 5 0 e G

“z 2 Vg ot
O3 885 o34l e iy

Dandi antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.s

Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa tujuan pernikahan yang
hakiki adalah ketenangan (sakinah), setiap anggota keluarga hidupnya dalam
keadaan tenang dan merasatenteram, saling melengkapi satu sama lain baik
kekurangan dan kelebihan, sertasaling menumbuhkan rasa kasih dan sayang
agar kedua insan selalu dalamperlindungan Allah SWT baik susah maupun
senang. Berumah tangga sejatinyamenciptakan kehidupan yang harmonis dan
dipenuhi dengan perasaan kasih sayangantara kedua belah pihak baik suami
maupun istri, saling menghormati perbedaanmasing-masing dan lain
sebagainya.

Setiap keluarga tentu mendambakan terwujudnya keluarga sakinah,
mawaddah,warahmah, yakni keluarga yang tenang, bahagia, harmonis, penuh
cinta dan kasihsayang. Untuk mewujudkannya tidak semudah membalik

telapak tangan, akan tetapimembutuhkan kerja sama yang baik. Keluarga

“Departemen Agama RI, Buku Rencana Induk Kantor Urusan Agama (KUA) dan
Pengembangannya, (Jakarta : Direktorat Jenderal Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji, 2002),
hlm.82.

5QS ar-Ruum 30:21



seperti itu tidak mungkin akan tercapaitanpa adanya kebersamaan peranan
seluruh keluarga di dalam rumah tangga.

Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan juga persiapan bagi
pasangan suami istri untuk mempersiapkan bekal berupa pengetahuan tentang
kompleksitas rumah tangga, tentang hak dan kewajiban masing-masing
pasangan, dan tentang persiapan-persiapan lain sebelum membina bahtera
rumah tangga.

Regulasi pertama yang mengatur tentang masalah tersebut adalah
Keputusan Menteri Agama Nomor 477 Tahun 2004 yang menginstruksikan
bahwa sebelum akad nikah calon suami istri diharuskan mengikuti kursus
calon pengantin yang dari Badan Penasehatan, Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan (BP4) setempat.’Melalui Keputusan Menteri Agama tersebut,
pemerintah mengamanatkan agar sebelumpernikahan dilangsungkan, setiap
calon pengantin harus diberikan wawasanterlebih dahulu tentang arti sebuah
rumah tangga melalui kursus calonpengantin (suscatin).

Dengan keluarnya Peraturan Direktur Jenderal Bimas Islam
NomorDJ.11/542 tahun 2013 tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra
Nikah dan terakhir diperbarui dengan Keputusan Direktur Jenderal Bimas
Islam Nomor 881 Tahun 2017 dan Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Nomor 379 Tahun 2018tentang Petunjuk Pelaksanaan
Bimbingan Perkawinan membuat gerak langkah Bimbingan Perkawinan Pra

Nikahsemakin jelas. Dengan adanya regulasi yang jelas maka KUA dapat

5Keputusan Menteri Agama Nomor 477 Tahun 2004 Pasal 18 ayat (3)



menjadi penyelenggara kegiatan tersebut karena sebelum adanya peraturan
tersebut pelaksanaannya hanya bisa dilaksanakan oleh BP4.

Sebagai salah satu KUA di wilayah Kabupaten Batang, KUA
Kecamatan Limpung berupaya melaksanakan Bimbingan Perkawinan bagi
calon pengantin yang akan melangsungkan perkawinan. Pelaksanaan
Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin di KUA Kecamatan Limpung
Kabupaten Batang mengacu pada Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Nomor 379 Tahun 2018.

Karena  merupakan kegiatan ~ yang baru, dalam upaya
mengimplementasikan Peraturan Direktur Jenderal BimbinganMasyarakat
Islam  Nomor 379 tahun 2018, KUA Kecamatan Limpung
selakupenyelenggara bimbingan berusaha agar pelaksanaannya sesuai dengan
norma yang berlaku, tetapi tentu efektifitasnya belum 100% berjalan di
masyarakat. Oleh karena itu penulis melakukan penelitian terhadap hal
tersebut dengan judul “PELAKSANAAN BIMBINGAN PERKAWINAN
BAGI CALON PENGANTIN MENURUT KEPUTUSAN DIREKTUR
JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM NOMOR 379
TAHUN 2018 (Studi Kasus di KUA Kecamatan Limpung Kabupaten

Batang)”.

Rumusan Masalah
Dari penjelasan latar belakang di atas, maka peneliti membuat

rumusan masalah sebagai berikut:



1. Bagaimanapelaksanaan Bimbingan Perkawinan bagi Calon Pengantin di
KUA Kecamatan Limpung Kabupaten Batangmenurut Peraturan Direktur
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 379 Tahun 2018?

2. Bagaimana implikasi Bimbingan Perkawinan bagi calon pengantin

terhadap harmonisasi suami istri dalam rumah tangga?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk  mengetahui pelaksanaan Bimbingan Perkawinan bagi Calon
Pengantin di KUA Kecamatan Limpung Kabupaten Batang menurut
Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 379
Tahun 2018.

2. Untuk mengetahui implikasi Bimbingan Perkawinan bagi calon pengantin

terhadap harmonisasi suami istri dalam rumah tangga.

D. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk hal-hal
sebagai berikut :

1. Secara teoretis hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan
secara teoritis bagi pengembangan ilmu serta pengetahuan dan sebagai
bahan masukan penelitian lebih lanjut di masa yang akan datang
yang berkaitan dengan Bimbingan Perkawinan.

2. Secara praktis dapat dimanfaatkan sebagai masukan bagi para

pembaca khususnya serta dijadikan acuan bagi KUA pada umumnya



agar dapat dijadikan pertimbangan dalam meningkatkan pelaksanaan
bimbingan perkawinan yang lebih efektif yang tujuannya agar sesuai
dengan ketentuan perundang-undangan serta meningkatkan kinerja KUA
di setiap kecamatan.

E. Kajian Pustaka

Dari penelusuran penulis terhadap penelitian-penelitian sebelumnya,
penulis menemukan beberapa penelitian yang terkait dengan topik Kursus
Calon Pengantin dan Kursus Pra Nikah. Beberapa penelitian terdahulu
tersebut, di antaranya :

Pertama, Skripsi Nurhidayah, Tahun 2017 berjudul “Eksistensi
Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin (Suscatin) dalam Mewujudkan
Keluarga Sakinah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Somba Opu
Kabupaten Gowa”, Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Universitas Islam
Negeri Alauddin Makasar. Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
keberadaan suscatin di KUA Kecamatan Somba Opu telah diketahui oleh
masyarakat dan semua calon pengantin telah mengikuti suscatin. Dengan
upaya yang digunakan adalah dilaksanakan dengan metode ceramah, diskusi,
simulasi, dan praktek serta sosialisasi suscatin secara terus menerus,
memberikan pemahaman dan bekal tentang tujuan pernikahan yang

harusdimiliki oleh calon pengantin.’

" Nurhidayah, Eksistensi Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin (Suscatin) dalam
Mewujudkan Keluarga Sakinah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Somba Opu Kabupaten
Gowa, Skripsi Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar
Tahun 2017



Kedua, Skripsi Pebriana Wulansari, Tahun 2017 berjudul “Bimbingan
Pranikah Bagi Calon Pengantin Sebagai Upaya Pencegahan Perceraian”,
Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islamlinstitut Agama Islam Negeri Raden
Intan Lampung. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan
pranikah yang dilaksanakan di BP4 Kantor Urusan Agama Kecamatan
Kedondong sudah efektif tapi kurang maksimal dalam hal sarana dan
prasarananya.®

Ketiga, Skripsi Diah  Maziatu Chalida, Tahun 2010 berjudul
“Penyelenggaraan Kursus Calon Pengantin (Suscatin) oleh KUA di
Kecamatan Pagedongan Kabupaten Banjarnegara (Studi Kasus di KUA
Kecamatan Pagedongan Kabupaten Banjarnegara)”, Fakultas  Syariah
Institut Agama Islam Negeri  Walisongo Semarang. Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa pelaksanaan kursus calon pengantin oleh KUA di
Kecamatan Pagedongan sangat tepat dan penting mengingat masih banyaknya
calon pengantin yang belum paham arti sebuah perkawinan, sehingga
kekurang pahamannya mengakibatkan masih banyaknya perceraian dan
KDRT,dan telah sesuai dengan payung hukum yang ada.’

Keempat, PenelitianUlin Na’mah, Tahun 2016 yang  berjudul
“Pentingnya Peran Suscatin (Kursus Calon Pengantin) dalam Membendung

Laju Perceraian”, Dosen STAIN Kediri dalam Jurnal Yudisia. Dalam

8Pebriana  Waulansari, Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin Sebagai Upaya
Pencegahan Perceraian, Skripsi Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Institut Agama Islam
Negeri Raden Intan Lampung Tahun 2017

°Diah Maziatu Chalida, Penyelenggaraan Kursus Calon Pengantin (Suscatin) oleh KUA
di Kecamatan Pagedongan Kabupaten Banjarnegara (Studi Kasus di KUA Kecamatan
Pagedongan Kabupaten Banjarnegara), Skripsi Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri
Walisongo Semarang Tahun 2010



penelitian tersebut ini disimpulkan bahwa secara teoretis, cakupan materi
suscatin yang diselenggarakan oleh KUA sudah cukup representatif, yakni
meliputi tatacara dan prosedur perkawinan; pengetahuan agama; peraturan
perundangan di bidang perkawinan dan keluarga; hak dan kewajiban suami
istri; kesehatan reproduksi perempuan; manajemen keluarga; dan psikologi
perkawinan dan keluarga. Namun, secara praktis, pelaksanaan suscatin belum
maksimal, bahkancenderung dianggap sebagai formalitas belaka.°

Kelima, Penelitian Siti Rugaya dan Muhammad Sudirman berjudul
“Efektifitas Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin (Studi Pada Kantor Urusan
Agama Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar)”, Fakultas Ilmu Sosial
Universitas Negeri Makasar. Penelitian ini menyimpulkan bahwapelaksanaan
kursus calon pengantin di KUA Kecamatan Biringkanya Kota Makassar
belum dilaksanakan secara optimal, karena baru dilaksanakan dua sampai tiga
jam pelajaran dan belum sejalan dengan apa yang telah diatur dalam
Peraturan Direktur Jenderal Bimas Islam No. DJ.11.491 tahun 2009 tentang
kursus calon pengantin. Pada pasal 3 ayat (4) ditegaskan bahwa pelaksanaan
kursus calon pengantin diberikan sekurang-kurangnya 24 jam pelajaran.!

Keenam, Skripsi Mohammad Hendy Musthofa, Tahun 2013 berjudul
“Efektifitas Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin (Studi Di KUA Kecamatan
Kandat Kabupaten Kediri)”, Jurusan al-Ahwal al-Syakhshiyyah Universitas

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Hasil penelitian ini

Ulin Na’mah, Pentingnya Peran Suscatin (Kursus Calon Pengantin) dalam
Membendung Laju Perceraian, Jurnal Yudisia Vol 7, No 1 Tahun 2016

USiti Rugaya dan Muhammad Sudirman, Efektifitas Pelaksanaan Kursus Calon
Pengantin (Studi Pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar), Jurnal
Tomalebbi VVolume 111, Nomor 4, Desember 2016
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menunjukan bahwa pentingnya diadakannya kursus calon pengantin bagi
setiap pasangan yang akan melaksanakan pernikahan. Tentunya dengan
penyelenggaraan yang efektif melalui komunikasi yang baik dari narasumber
dengan peserta.?

Berdasarkan dari pemaparan di atas maka terdapat persamaannya
terletak pada fokus permasalahannya pelaksanaan Kursus Calon Pengantin
(suscatin) dan Bimbingan Pra Nikah, sedangkan perbedaannya pada obyek
penelitian dan efektifitas dalam perspektif Peraturan Dirjen Bimas Islam
Nomor 378 Tahun 2018.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan ~ yang digunakan = dalam penelitian ini
menggunakanpendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan
metodepenelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi
objekalamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
teknikpengumpulan dengan triangulasi, analisis data bersifat induktif
danhasil penelitian lebih menekankan makna daripada
generalisasi.**Penelitian ini termasuk dalam Kkategori penelitian lapangan
(field research). Oleh karena itu, data-data yang dikumpulkan berasal dari

data lapangan sebagai objek penelitian.

2Mohammad Hendy Musthofa, Efektifitas Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin (Studi
Di KUA Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri), Skripsi Jurusan al-Ahwal al-Syakhshiyyah
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun 2013

13Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2012), him. 9
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2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Limpung yang yang beralamat di JalanLimpung-Tersono. Pemilihan
lokasi ini didasarkan atas pertimbangan sebagai berikut :

a. Sejak Tahun 2017 KUA Kecamatan Limpung merupakan
percontohan di Kabupaten Batang yang melaksanakan bimbingan
perkawinan bagi calon pengantin.

b. Dalam pelaksanaan bimbingan perkawinan, KUA Kecamatan
Limpung menerapkan kerja sama lintas sektoral dengan instansi
lain seperti penyelenggaraan bimbingan perkawinan bekerja sama
dengan Puskesmas Limpung.

3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data

Dalam rangka memperoleh informasi yang sebanyakbanyaknya
agar dapat melengkapi kajian skripsi ini, penulismembutuhkan jenis
data mengenai hal-hal yang berkaitan dengan masalah-masalah yang
ada.'*

Data yang perlu dihimpun untuk penelitian ini adalah data-data
terkait pelaksanaan bimbingan perkawinan pranikah di KUA

Kecamatan Limpung. Peneliti menghimpun data-data yang

dibutuhkan untuk kebutuhan pengolahan data adalah:

14 exi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008),
him. 84
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1) Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari informan

secara langsung, diamati atau dicatat untuk pertama kalinya.
Dalam penelitian ini data primer yang dimaksud adalah tentang
bagaimana pelaksanaan bimbingan perkawinan pranikahdi KUA
Kecamatan Limpung. Data ini diperoleh dengan melakukan
wawancara dengan Kepala KUA, staff KUA Kecamatan Limpung
dan calon pengantin peserta tentang pelaksanaan bimbingan
perkawinan pranikah di KUA Kecamatan Limpung.

2) Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikandata kepada pengumpul data, misalnya melalui orang
lain atau dokumen. Data sekunder yang akan dihimpun adalah
data tentangkKUA Kec. Limpung meliputi antara lain sejarah
berdirinyakK UA Kec. Limpung, profil instansi, letak geografis dan
strukturorganisasi. Data ini diperoleh dari buku-buku yang
diberikan olehKUA Kecamatan Limpung serta dokumen-
dokumen yangberhubungan dengan data tersebut.
b. Sumber Data

Sumber data yang dihimpun dalam penelitian ini adalah

daripengakuan dari beberapa informan dan temuan beberapa

dokumen.Data-data tersebut antara lain:
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1) Informan
Informan, vyaitu orang Yyang memberikan informasi
padapeneliti.®® Dalam penelitian ini informan adalah sebagai
berikut:
a) Kepala KUA
b) Penghulu
c) Penyuluh
d) Pelaksana KUA Kec. Limpung
e) Peserta bimbingan perkawinan Tahun 2018
2) Dokumen
Data lain yang ditemukan diperoleh darikumpulan beberapa
dokumen. Dokumen adalah bahan tertulisatau benda yang
berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktivitastertentu.'® Beberapa
dokumen yang berhasil dikumpulkan adalah peraturan perundang-
undangan tentang pernikahan, referensi mengenai bimbingan
perkawinan,metode penelitian, hukum pernikahan, serta dokumen
dan arsiplainnya yangberkaitan dengan penelitian.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang harusdilakukan

seorang peneliti untuk memperoleh data atau informasi.Data yang telah

15Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi V, Cet. XII,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 122

lmam Suprayogo, Metode Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2001), him. 164
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dikumpulkan dapat dimanfaatkan untukmenyelesaikan masalah yang
dirumuskan peneliti dalam penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah :
a. Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan
dan penginderaan. Manfaat observasi di lapangan peneliti lebih
mampumemahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial,
dapatdiperoleh pandangan holistik atau menyeluruh.’Peneliti dalam
hal ini melakukan pengamatan secara langsung ke lapangan. Teknik
ini dilakukan untuk mencari data tentang efektifitas pelaksanaan
bimbingan perkawinan menurut Keputusan Direktur Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 379 Tahun 2018.

b. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah suatu proses untuk memperoleh suatu
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara peneliti dengan responden atau orang yang
diwawancarai, atau tanpa menggunakan pedoman (guide)
wawancara.'® Dalam penelitian ini wawancara dengan Kepala KUA

dan Pegawai KUA Kecamatan Limpung serta calon pengantin peserta

17Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2012), him. 226
183sutrisno Hadi, Metode Research 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 1998), him. 133.
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bimbingan perkawinan untuk mencari data pelaksanaan bimbingan

perkawinan di KUA Kecamatan Limpung.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, skripsi, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.’* Metode ini
digunakan untuk mencatat hal-hal yang dianggap penting atau ada
hubungannya dengan permasalahan yang berkaitan dengan
pelaksanaan bimbingan perkawinan pranikah di KUA Kecamatan

Limpung seperti daftar peserta, narasumber, pre test dan post test.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi. Setelah penulis mengumpulkan data yang
dihimpun, kemudian menganalisisnya dengan menggunakan metode
deskriptif analisis yaitu mengumpulkan data tentang pelaksanaan
bimbingan perkawinan pranikah di KUA Kecamatan Limpung yang
disertai analisis untuk diambil kesimpulan. Teknik pembahasan yang
dipakai adalah deduktif merupakan suatu prosedur yang menerapkan
suatu peristiwa atau hal-hal umum dimana telah diyakini dan berakhir

pada suatu kesimpulan yang bersifat khusus. Dengan metode tersebut

19Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi V, Cet. XI|,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 231
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maka penulis akan dapat memberikan kesimpulan mengenai pelaksanaan

bimbingan perkawinan pranikah di KUA Kecamatan Limpung.

G. Sistematika Penulisan

Penyusunan hasil penelitian yang akan penulis laksanakan terdiri
atas dua bagian dengan penjelasan sebagai berikut: Bagian awal yang
isinya meliputi halaman judul, lembar pengesahan, nota pembimbing,
motto,persembahan, kata pengantar, pedoman transliterasi, abstrak, dan
daftar isi. Bagian isi yang terdiri atas lima bab dengan penjelasan isi
sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, pada bab ini terdiri dari latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode
penelitian, tinjauan pustakadan sistematika penulisan.

BAB Il merupakan  Kajian Teoritik, pada bab ini terdiri dari
dua item vyaitu teori efektifitas dan teori bimbingan perkawinan.

BAB Il berisi tentang Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan bagi
Calon Pengantin di KUA Kecamatan Limpung, pada bab ini terdiri
gambaran umum obyek penelitian agar diketahui secara jelas tentang
KUA Kecamatan Limpung, Modul Bimbingan Perkawinan yang digunakan
dan Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan di KUA Kecamatan Limpung.

BAB IV merupakan Analisis Datayang berisi pembahasan hasil

penelitian tentang Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Pra Nikah Calon
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Pengantin menurut Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat
Islam Nomor 379 tahun 2018.
BAB YV adalah Penutup, pada bab ini terdiri dua item vyaitu

kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pelaksanaan
bimbingan perkawinan bagi calon pengantin di KUA Kecamatan Limpung,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon pengantin di KUA
Kecamatan Limpung berjalan kurang efektif sesuai norma yaitu Peraturan
Direktur Jenderal Bimas Islam Nomor 379 Tahun 2018 karena terdapat
kekurangan vyaitu durasi waktu yang tidak tepat 16 jam pelajaran
dikarenakan keterlambatan peserta dan adanya agenda-agenda di luar
materi yang memang harus dilaksanakan oleh penyelenggara seperti
pembukaan dan penutupan.

2. Implikasi bimbingan perkawinan terhadap harmonisasi suami istri dalam
keluarga yaitu adanya tambahan pengetahuan dari calon pengantin terkait
dengan hak dan kewajiban suami istri, sehingga ingin senantiasa berusaha
semaksimal mungkin untuk meningkatkan kualitas pernikahan serta
mewujudkan keluarga bahagia dan sejahtera, kekal menurut tuntunan
Islam. Selain itu bahwa setelah selesai mengikuti program bimbingan
perkawinan di KUA Kecamatan Limpung peserta lebih memahami hak
dan kewajiban sebagai seorang suami dan istriserta tugas dan peranan

yang harus dilaksanakan dalam membina kehidupan rumah tangga.

70
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B. Saran

Dari beberapa temuan hasil penelitian, peneliti menyampaikan saran-

saran :

1.

Bagi KUA Kecamatan Limpung agar meningkatkan pelaksanaan
bimbingan perkawinan bagi calon pengantin sehingga berjalan secara
efektif sesuai norma hukum yang berlaku

Bagi calon pengantin peserta bimbingan perkawinan agar lebih disiplin
dan mengikuti kegiatan dengan baik karena merupakan bekal dalam

mengarungi rumah tangga.
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PEDOMAN WAWANCARA

Kepala KUA, Penghulu, Penyuluh

1.

~

Menurut Bapak, Apakah pelaksanaan Bimbingan Perkawinan di KUA
Kecamatan Limpung sudah sesuai norma yang berlaku?

Apa saja kendala-kendala yang dihadapi?

Apa saja faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan Bimbingan Perkawinan?
Apa saja materi yang disampaikan?

Bagaimana dengan durasi waktu?

Siapa saja peserta yang mengikuti ?

Apakah peserta diberikan modul?

Apakah narasumbernya bersertifikat ?

Calon Pengantin

. Apakah anda selalu mengikuti setiap sesi Bimbingan Perkawinan?

Apa saja materi yang disampaikan?

Bagaimana dengan durasi waktu?

. Apakah anda diberikan buku pegangan?

Apakah diberikan sertifikat ?

Apa saja manfaat yang diperoleh?

. Bagaimana kesan anda setelah mengikuti Bimbingan Perkawinan?
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